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Teman-teman seperjuangan,

Dengan gembira kembali kami
menghadirkan TCSC News edisi
02, sebagai salah satu sarana
untuk meningkatkan intensitas
komunikasi di antara kita. News-
letter ini dimaksudkan terbit
dari kita, oleh kita, dan untuk
kita. Jika dalam edisi-edisi awal
ini masih belum banyak terlihat
sumbangsih teman-teman yang
dapat tertampung, semata-mata
hanyalah karena kesibukan dan
keterbatasan waktu kita meng-
hadapi gempuran bertubi-tubi
dari pihak industri akhir-akhir ini,
sehingga masing-masing orang
menjadi amat sibuk.

Kami berharap, pada edisi
berikutnya akan lebih banyak
lagi partisipasi dari teman-teman
jaringan untuk lebih mewarnai isi
TCSC News agar lebih berbobot,
dengan demikian Newsletter
ini sekaligus bisa kita gunakan
untuk berkomunikasi dengan
masyarakat yang lebih luas. Lebih

HARI TANPA TEMBAKAU

SEDUNIA 2011

Hari Tanpa Tembakau Sedunia yang setiap tahun diperingati

pada tanggal 31 Mei, tahun ini mengusung tema Kerangka Kerja

Pengendalian Tembakau atau lebih popular dengan sebutan FCTC

(Framework Convention on Tobacco Control) yang digagas oleh badan

Kesehatan Dunia, WHO.

FCTC merupakan trak-
tat utama dalam upaya-upaya
pengendalian tembakau di dunia,
yang dicetuskan oleh WHO, guna
melindungi kesehatan masyarakat
akibat penyakit yang ditimbulkan
oleh bahaya tembakau.

Sebagaimana tertulis da-
lam pembukaannya, tujuan FCTC
adalah untuk “melindungi gene-
rasi sekarang dan mendatang
dari kerusakan kesechatan, sosial,
lingkungan  dan  konsekuensi

ekonomi dari konsumsi tembakau

serta paparan terhadap asap
tembakau.” Inilah yang menjadi
fokus utama kampanye HTTS
2011. Setiap Negara di dunia
harus sepenuhnya melaksanakan
FCTC. Konvensi ini menjadi
hukum internasional pada tanggal
27 Februari 2005 setelah 40
negara meratifikasi. Saat ini, 168
negara telah menandatangani
FCTC dan 172 negara menjadi
anggota, ini meliputi 87,3%

populasi di dunia.

PERJUANGAN PENGENDALIAN TEMBAKAU

jauh lagi, bisa kita gunakan seba- Indonesia menjadi Negara yang terkucil karena belum menan-

gai salah satu materi advokasi. datangani Traktat Internasional Pengendalian Tembakau FCTC. Tetangga

Dukungan dan partisipasi rekan- terdekat Timor Leste sudah menempati posisi sejajar dengan Negara maju

rekan sudah barang tentu akan
memberikan perbaikan positif
bagi TCSC News edisi-edisi
selanjutnya.

lainnya karena komitmen pemerintahnya yang tegas dalam perlindungan

kesehatan masyarakatnya.

Selamat berjuang,
Dr. Alex Papilaya, DTPH
Ketua TCSC-IAKMI
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Konferensi Para Pihak FCTC ke-4 (COP 4) diadakan di Punta del Este, Uruguay, 15-20 November 2010.
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Galeri TC

Dukungan APACT terhadap Indonesia

APACT (Asia Pacific Conference
on Tobacco or Health) 2010 di Syd-
ney, Australia, 6 — 9 Oktober dii-
kuti oleh 700 peserta yang berasal
dari negara-negara di Asia Pacific
termasuk delegasi Indonesia. Kon-
ferensi ini menghasilkan sebuah de-
klarasi yang disetujui secara aklamasi
oleh seluruh peserta dari 41 negara.
Deklarasi ini dicetuskan karena ke-

lizele

prihatinan yang mendalam dari 41
negara tersebut tentang buruknya
dampak tembakau terhadap keseha-
tan di Indonesia terutama dampak-
nya pada Ibu, anak-anak dan generasi
muda. Indonesia adalah satu-satunya
negara di Asia yang belum menan-
datangani FCTC ( konvensi Interna-
sional yang mengatur dampak tem-

bakau terhadap kesehatan manusia).

The ASEAN Secretary General Surin Pitsuwan,
opened the APACT 2010 in Sydney

TC MEDIA CENTER

Talk
S ATOW

Ilyani Sudrajat dari YLKI, Nara Sumber pertama

Live talkshow di DFM Radio Topik: Pelaksanaan
KDM di angkutan umum DKI

Sejak Juli 2010 hingga 6 bulan lamanya, ITCN dan
DFM Radio bekerja sama mengadakan live talkshow
seputar isu pengendalian tembakau, yang diadakan se-
tiap Rabu sore
sebuah

program ac-

dalam

ara  bernama
“Jakarta Sore”.
Topik yang
dibahas adalah

seputar isu han-

gat pengenda-
Ari Wijaya, Pembawa Acara Live

tembak
talkshow “Jakarta Sore” embakau

lian
di  Indonesia,
khususnya di Jakarta. Acara radio yang interak-
tif ini, selalu mendapat tanggapan seru tidak hanya
para pendengar di Jakarta dan sckitarnya, bahkan
hingga berbagai pelosok kota di Jawa Barat dan kota-
kota lain. Bahkan pernah ada tanggapan dari pende

ngar live streaming-nya yang berada di luar negeri.

Berlokasi di  Sekretariat TCSC-IAK-
MI, JI. Jatipadang Raya/ 41, Pasar Minggu. Me-
dia Center ini terbuka bagi anggota jaringan
yang ingin mengadakan kegiatan media seper-
ti Konperensi Pers atau kegiatan media lainnya.

Di Media Center ini tersedia informasi sepu-
tar pengendalian tembakau dari berbagai sumber,
terutama dari berbagai organisasi pengendalian tem-
bakau dalam dan luar negeri. Tersedia rak dispay bagi
anggota jaringan yang ingin rnenernpatkan materiatau
produknya, untuk dimanfaatkan bersama baik oleh

rekan-rekan media maupun sesama anggota jaringan.

photo by Santo Nurcahyo

World Tobacco Asia
Conference 2010adalahajang pameran
industri-industri raksasa tembakau

Asia yang diadakan di Indonesia,
bulan November 2010 karena selama
ini pemerintah Indonesia tak pernah
peduli dan mau melindungi rakyatnya

dari  bahaya tembakau. Dengan
diadakannya WTA 2010 di Indonesia,
akan semakin bebaslah para raksasa
industri  tembakau  internasional
mengEksploitasi negara ini. Karena
itu, kita TOLAK WTA 2010!!

Masyarakat ~ Anti ~ World

Tobacco Asia Exhibition (MATA) yang
merupakan koalisi berbagai organisasi
kemasyarakatan menggelar aksi damai
penolakan  penyelenggaraan = WTA
Exhibition di manapun di wilayah
negeri ini. Aksi diadakan bersamaan
dengan penyelenggaraan WTA Exhi-
bition 2010 di JHCC, Senayan
Jakarta pada bulan November 2010.
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Analisa Liputan Media Sepanjang 2010

Sepanjang tahun 2010, mulai 1 Januari
hingga 31 Desember, jumlah liputan/
tulisan mengenai tembakau dan rokok
di media cetak dan on line nasional
terpantau ada sebanyak 2.439 tulisan,
yang tersebar di 26 media (23 media

cetak dan 3 media on line). Jika dira-

Berbagai  kegiatan yang dilakukan
oleh jaringan pengendalian tembakau
mendapat porsi liputan teratas dengan
total 928 berita/ artikel. Disusul isu
pelarangan total iklan, promosi dan
sponsor rokok mampu menarik perha-

tian media dengan total tulisan seban-

NAMA BERITA

calth
ling and illicit trade
labeling and warnings

lated activities by various orga
dvertising, promotion and sponsors

/ tobacco control-related stories

JUMLAH

ta-rata kita terpapar 7 tulisan/ berita
per hari. Namun jenis liputan/ tulisan
tidak hanya tentang upaya-upaya ad-
vokasi di Indonesia yang dilakukan oleh
para penggiat pengendalian tembakau,
tapi juga berita-berita tentang sepak
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terjang industri rokok dalam rangka
menghadang  kegiatan pengendalian
tembakau di Indonesia, serta liputan
kegiatan-kegiatan marketing mercka
yang masif dan agresif. Laporan pe-
mantauan yang setiap hari kita terima
ini dilakukan oleh PT. Tuner Indone-
sia, scbuah agensi yang khusus me-
nyediakan layanan media monitoring,
Masing-masing liputan/ tulisan di
media ini terbagi dalam 9 kategori
isu, yaitu: Total Ad ban., Smoke Free,
Tobacco and health, Tobacco smug-
gling and illicit trade, tobacco pack
labeling and warnings, tobacco tax
and price, liputan berbagai kegia-
tan jaringan TC, tulisan dan artikel
terkait pengendalian tembakau, serta
rokok.

kegiatan-kegiatan  industri

yak 762 buah. Yang menarik perhatian
adalah meningkatnya porsi isu KTR
dalam pemberitaan jika dibandingkan
tahun lalu dengan total tulisan seban-
yak 301. Hal ini dipicu dengan makin
banyaknya kota yang menerapkan ke-
bijakan KTR dan terutama liputan ten-
tang Pergub DKI no. 88 tentang KDM
dan sosialisasi penerapan kebijakan
KTR di Kota Bogor. Selain itu, lipu-
tan penolakan beberapa organisasi dan
segelintir elemen masyarakat terhadap
Pergub DKI no. 88 yang komandani
oleh industri rokok juga mendapat por-
si lumayan dalam pemeberitaan media.

Kegiatan industri rokok jika
dilihat dari angkanya memang “hanya”
mendapat 45 tulisan. Namun, angka
ini adalah kegiatan yang murni meng-
gunakan nama perusahaan atau merek
industri rokok. Jangan lupa, indus-
tri rokok lebih senang menggunakan
tameng. Mercka gemar mengguna-
kan organisasi massa untuk melak-
sanakan rencana & niatnya. Banyak
kegiatan kampanye penolakan terh-
adap upaya pengendalian tembakau
di tanah air yang tidak secara ksatria
diakui oleh perusahaan atau merek
rokok tertentu sebagai penggeraknya.
Analisa ini masih perlu dipertajam
lagi. Dari bulan Januari — Maret jum-
lah tulisan terus meningkat dengan
puncaknya 331 tulisan di Bulan Maret.
Selanjutnya naik turun dan berakhir

stagnan di angka 200an. Padahal 3 bu-
lan menjelang akhir tahun penggiat
pengendalian tembakau dan jaringan
cukup aktif  mengadakan kegiatan
media seperti workshop, konperensi
pers, atau media briefing. Masih sep-
erti tahun lalu, Kompas menempati
posisi teratas sebagai media yang pal-
ing banyak menurunkan tulisan baik
berupa berita, artikel maupun opini
mengenai  pengendalian  tembakau.
Tidak berarti ini menunjukkan keber-
pihakan Kompas terhadap perjuangan
kita. Masih perlu ditelaah lebih jauh
lagi ke arah mana condongnya tulisan
mercka. Media yang paling “suppor-
tif” justru saudara dekat Kompas yaitu
Jakarta Post, yang ada di urutan tera-
khir dari 10 besar media peliput ter-
banyak. Namun secara keseluruhan,
“tone” liputan yang pro pengendalian
tembakau dan yang kontra (pro indus-
tri rokok) amat berimbang, Ini perlu

kita waspadai, apakah bandul media

semakin bergerak ke arah lawan? (ks)

Suara Pembaruan
Harian Kontan 13 94
Koran Tempo 14 91
Republika 15 89
Jurnal Nasional 16 85
Suara Karya 17 85
Rakyat Merdeka 18 77
Sinar Harapan 19 76
Harian Terbit 20 53
Berita Kota 21 50
‘Warta Kota 22 41
Sentana 23 31
Tempointeraktif.com 24 11
Seputar Indonesia 25 3
Okezone.com 26 2
Jumlah 2439

Kategori Tone Jan - Des 2010

®Neutral 8Pro-TC 5 Pro-TI




| EDISI KEDUA | MARET Th.ll | 2011 |

Berapa Biaya Kesehatan 1 Bungkus Rokok?

Sudah banyak orang yang tahu bahaya yang

ditimbulkan dari rokok. Tapi hanya sedikit yang mau
tahu berapa biaya kesehatan yang harus dikeluarkan
dari 1 bungkus rokok. Ternyata dari 1 bungkus rokok
saja biaya kesehatan rata-rata dunia mencapai Rp 1-2
juta. Itu baru satu bungkus Iho.
Harga rokok rata-rata di banyak negara yang sudah
melakukan ratifikasi tembakau adalah sekitar US$ 4-7
(sekitar
Rp 38.000-
66.000).
Tapi

atau

jangan
memasukkan
harga rokok di
Indonesia yang
memang masih

sangat murah

yakni
dari US$ 1 dan

Indonesia juga

kuran g

belum  masuk
dalam  negara
yang melakukan
ratifikasi
tembakau atau Framework Convention of Tobacco
Control (FCTC).

Dari harga rata-rata rokok di negara-negara maju,
peneliti berhasil menghitung berapa biaya keschatan
yang ditimbulkan dari 1 bungkus rokok. Ternyata
mencapai 36 kali lipat. Itu baru dari 1 bungkus rokok
saja. Sedangkan perokok biasanya merokok lebih dari
1 bungkus selama dia suka.

Peneliti mengambil sampel di Spanyol yang
harga satu bungkus rokok antara US$ 4,20- US$
5,60 (Rp 39.000-Rp 52.000). Setelah dihitung biaya
kematian prematur akibat rokok maka yang harus
ditanggung oleh perokok dari satu bungkus rokok
adalah US$ 150 (Rp 1,4 juta) per bungkus untuk laki-
laki dan US$ 105 (Rp 987.000) per bungkus untuk
perempuan.

Penelitimenyebutnya sebagai harga sebenarnya
atau ‘true cost’ dari sebungkus rokok ternyata melebihi
harga yang tercantum di bungkusnya.

Sementara di Amerika, ‘true cost’ dari satu

bungkus rokok dalam beberapa tahun terakhir seperti

yang diterbitkan dalam Journal of Health Economics
tahun 2006 mencapai US$ 222 (Rp 2,086 juta) per
bungkus untuk laki-laki.

Tinggal kalikan saja berapa bungkus rokok
yang dikonsumsi maka perokok harus menanggun
biaya sebesar itu jika mengalami sakit akibat rokok.
Perhitungan ini diharapkan bisa membantu perokok
memahami berapa sebenarnya biaya yang harus ia

keluarkan untuk satu
bungkus rokok. Cara
ini  dianggap mampu
mencegah seseorang
untuk merokok.
Meski Diharapkan hasil
penelitian di  Spanyol
ini bisa diberitakan ke
seluruh dunia sehingga
perokok tahu berapa
yan o)
ditanggungnya

harus

yang

rata-rata 36 kali dari satu

biaya

bungkus rokok saja.
kembali
bahwa

konsumsi tembakau dapat meningkatkan risiko

“Ini
mengingatkan
kematian dini dibanding dengan non-perokok,
schingga seseorang dapat menetapkan berapa biaya
kematian dini bagi orang yang merokok,” ujar peneliti
Angel Lopez Nicolas dari Polytechnic University of
Cartagena di Spanyol, seperti dikutip dari Foxnews,
Jumat (29/10/2010).

Nicolas juga menuturkan bahwa merokok bisa
memotong rata-rata usia harapan hidup seorang laki-
laki sebesar 7,13 tahun dan perempuan sebesar 4,5
tahun.

Dalam penelitian ini Nicolas dan rekannya
menggabungkan Value of a Statistical Life (VSL)
dengan data epidemiologi terhadap harapan hidup
bagi perokok dan bukan perokok, serta data mengenai
konsumsi tembakau.

Meskipun jumlah biayanya bervariasi, peneliti
mengungkapkan bahwa pemahaman yang lebih baik
mengenai ‘true cost’ dari satu bungkus rokok dapat
membantu mengurangi perilaku tidak sehat ini. (Vera

Farah Bararah)



